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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kinerja 

pegawai di lingkungan Politeknik Keuangan Negara STAN. Determinan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kebijakan pimpinan, dukungan 

teknologi dan sarana prasarana. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya dinyatakan bahwa 17.1% tingkat kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh kebijakan pimpinan, dukungan teknologi dan 

sarana prasarana. Sedangankan sisanya yaitu sebesar 82,9% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Selain itu hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebijakan 

pimpinan, dukungan teknologi dan sarana prasarana secara bersama 

simultan dan bersama-sama mempengaruhi kinerja pegawai secara 

signifikan. Sedangkan hasil analisis secara parsial dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Kebijakan pimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

lingkungan Politeknik Keuangan Negara STAN. Hal tersebut 

berdasarkan analisis regresi bahwa t hitung yang diperoleh yaitu 1,69 

lebih besar daripada t tabel sebeesar 1,67022 dan nilai signifikansi p 
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hitung sebesar 0,097 lebih kecil dari nilai signifikansi probabilitas 

sebesar 0,1. Sedangkan indikator yang paling berpengaruh signifikan 

adalah pimpinan mempertimbangkan kondisi masing-masing pegawai 

dalam menyusun jadwal WFH dan WFO. 

2. Dukungan teknologi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

lingkungan Politeknik Keuangan Negara STAN. Hal tersebut 

berdasarkan analisis regresi bahwa t hitung yang diperoleh yaitu 0,66 

lebih kecil daripada t tabel sebeesar 1,67022 dan nilai signifikansi p 

hitung sebesar 0,509 lebih besar dari nilai signifikansi probabilitas 

sebesar 0,1. Sedangkan indikator yang paling berpengaruh adalah 

kepemilikian instansi atas presensi elektronik dan pembuatan surat 

secara elektronik. 

3. Sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja pegawai di lingkungan 

Politeknik Keuangan Negara STAN. Hal tersebut berdasarkan analisis 

regresi bahwa t hitung yang diperoleh yaitu 2,09 lebih besar daripada t 

tabel sebeesar 1,67022 dan nilai signifikansi p hitung sebesar 0,041 

lebih kecil dari nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,1. Sedangkan 

indikator yang paling berpengaruh signifikan adalah kepemilikan 

laptop/PC yang digunakan untuk bekerja di rumah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Seperti penelitian pada umumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Populasi penelitian ini hanya terbatas pada pegawai negeri sipil (PNS) 

di lingkungan Politeknik Keuangan Negara STAN saja, sehingga secara 

umum tidak dapat disimpulkan terhadap populasi PNS di intansi lainnya. 

2. Variabel yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam penelitian 

ini terbatas hanya variabel kebijakan pimpinan, dukungan teknologi dan 

sarana prasarana. Terdapat 82,9% variabel lain yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di luar penelitian ini. Variabel lain yang 

berpengaruh diantaranya adalah metode kerja, motivasi kerja, kepuasan 

kerja, disiplin kerja, dan variabel lain. 

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

berdasarkan jawaban responden. Jawaban dari responden sangat 

berpotensi bias karena adanya perbedaan persepsi responden terhadap 

indikator yang disampaikan peneliti dalam kuesioner penelitian ini. 
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C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat pada penelitian 

ini terdapat beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Politeknik Keuangan Negara STAN 

a. Pelaksanaan metode kerja dengan menggunakan work from home 

(WFH) atau work from office (WFO) tetap dilanjutkan setelah 

pandemi covid-19 berakhir dengan mempertimbangkan dan 

menyiapkan beberapa hal dengan matang agar dapat berjalan 

efektif seperti analisis beban kerja, pembagian jenis pekerjaan yang 

harus dikerjakan di kantor dan yang dapat dikerjakan secara 

fleksibel, membuat peta kepatuhan pegawai dalam melaksanakan 

metode kerja tersebut. 

b. Pimpinan setiap unit di lingkungan Politeknik Keuangan Negara 

STAN dapat menggunakan kebijakannya dalam menerapakan 

pembagian metode kerja work from home (WFH) atau work from 

office (WFO) secara adil terhadap seluruh pegawai di unitnya. 

Pembagian adil sebagaimana tersebut di atas harus memerhatikan 

hal-hal sebagai berikut diantaranya kondisi pegawai masing-masing, 

proporsi jumlah WFH dan WFO serta kebijakan khusus untuk 

pegawai yang memiliki kondisi khusus seperti ibu hamil, ibu 

menyusui, serta pegawai dengan usia rentan yaitu pegawai dengan 
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usia di atas 50 tahun. Selain itu juga perlu dilakukan sinkronisasi 

kebijakan antara pimpinan unit yang satu dengan unit yang lain di 

lingkungan Politeknik Keuangan Negara STAN terutama terkait 

dengan indikator pembagian jadwal WFH dan WFO dengan adil dan 

mempertimbangkan kondisi masing-masing pegawai agar tidak 

terjadi kecemburuan antar pegawai antar unit yang dapat 

menurunkan kinerja pegawai. 

c. Perlu melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap 

dukungan teknologi, karena dukungan teknologi memiliki dua sisi 

yaitu selain dapat mempermudah dalam pelaksanaan pekerjaan 

tetapi juga dapat disalahgunakan yang dapat berdampak pada 

penurunan kinerja pegawai seperti melakukan kecurangan dalam 

melakukan presensi, bergabung dalam rapat daring dan lain-lain 

sehingga perbaikan dukungan teknologi tersebut dapat mencegah 

perbuatan curang tersebut. 

d. Instansi perlu menjamin kesamaan akses terhadap sarana dan 

prasarana yang digunakan sebagai pendukung pelaksanaan tugas 

baik pada masa kondisi ataupun setelah masa pandemi. Kesamaan 

akses tersebut dapat diwujudkan dengan cara pembagian perangkat 

kerja secara adil kepada masing-masing pegawai seperti laptop, 

jaringan, dan perangkat lain yang mendukung pelaksanaan tugas. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Melakukan penelitian dengan lingkup penelitian pada instansi lain 

atau lingkup penelitian dengan cakupan yang lebih luas seperti 

contohnya lingkup kementerian atau lingkup seluruh Indonesia. Hal 

tersebut bertujuan untuk mendapatkan hasil yang dapat mewakili 

dari pegawai negeri sipil dengan cakupan yang lebih luas. 

b. Melakukan penelitian determinan kinerja pegawai dengan 

menggunakan variabel yang lain berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya agar dapat menghasilkan manfaat bagi organisasi yaitu 

sebagai bahan dalam penerapan flexible working space di masa 

yang akan datang.  

c. Menggunakan instrumen penelitian yang lainnya selain kuesioner. 

Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih valid dan 

fleksibel serta tidak bias, lebih mendalam serta menyeluruh. Contoh 

instrumen yang lain selain kuesioner adalah wawancara, 

dokumentasi, observasi dan FGD (Focus Group Discussion) 
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